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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
generative learning terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa SMA di 
Natar Lampung Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen, populasi berjumlah 175 siswa yang terbagi ke dalam 5 
kelas. Sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas X1 sebagai kelas eksperimen, dan 
kelas X2 sebagai kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini teknik tes yang berupa sejumlah soal yang 
harus di jawab oleh siswa guna mengetahui presentasinya dengan memberikan 
tes menulis karangan narasi. Analisis data dalam pengujian hipotesis 
menggunakan rumus t-test. Hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil ttes = 5,39 
dan ttab = 2,00 dan 2,66 berarti thit > ttabel, maka disimpulkan “ada pengaruh 
strategi pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis karangan 
narasi siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kemampuan mengarang narasi siswa kelas 
eksperimen yang pembelajarannya diajar menggunakan strategi pembelajaran 
generative learning memperoleh nilai rata-rata 73,83 sedangkan kelas yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran konvensional mendapatkan nilai rata-rata 
59,42 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Rata-rata kemampuan mengarang 
narasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu wadah yang berfungsi untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 
mempunyai kompetensi dalam menjalankan fungsi kehidupan. Sistem pendidikan tidak boleh terlepas dari 
perubahan yang terjadi di berbagai bidang sebagai akibat arus globalisasi. Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sekarang ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap dunia 
Pendidikan. Sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan menjadi hal 
Pengaruh Strategi Pembelajaran Generative Learning Terhadap Kemampuan Mengarang Narasi... P-ISSN: 1693-8585 
  E-ISSN: 2622-9218 
Buana Pendidikan Vol. 16 No. 30 (2020) | 169  
 
yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia (Rachmadtullah et 
al., 2020). Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. 
Pembelajaran diarahkan menuju peningkatan kemampuan berpikir dan terarah terhadap keterampilan 
siswa dalam belajar, salah satunya pada pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah (Setiawan et al., 2020). Dalam 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, menulis atau mengarang merupakan keterampilan yang sangat 
penting dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat (Ningrum, 2010). Dengan menulis karangan, siswa dapat mengungkapkan atau 
mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat 
mengembangkan daya pikir dan kreatifitas siswa dalam menulis karangan (Dalman, 2012). 
Kemampuan mengarang salah satunya dapat dituangkan dalam bentuk narasi. Mengarang narasi 
merupakan karangan yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah 
mengalami peristiwa tersebut atau kejadian yang diceritakan itu (Hartinah & Abdullah, 2019; Saputra, 2020). 
Kemampuan berbahasa seorang siswa merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan siswa 
dalam menempuh proses belajar di sekolah. Untuk memperoleh kemampuan berbahasa itu, diperlukan adanya 
cara mengajar yang komunikatif antara guru dan siswa. Namun melihat dari kenyataan yang ada, pembelajaran 
mengarang masih sulit dikuasai siswa (Hajaroh & Adawiyah, 2018; Mantasiah et al., 2017).  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu strategi pembelajaran untuk menggali 
pengetahuan siswa dalam menulis karangan narasi, yaitu dengan strategi pembelajaran generative learning yang 
merupakan model yang menekankan pada integrasi yang aktif antara materi atau pengetahuan baru yang 
diperoleh dengan skemata (Mawaddah & Anisah, 2015; Rosdianto, 2017). Dengan menggunakan model 
generative learning diharapkan siswa menjadi lebih melakukan proses adaptasi ketika menghadapi stimulus baru. 
Selain itu, sebagai strategi pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme, generatif learning juga berfokus pada 
keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar sebagai tujuan utama dalam proses belajar 
(Utami, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa khususnya Sekolah 
Menengah Atas di Natar Lampung Selatan. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan strategi pembelajaran 
generative learning. Sampel dalam penelitian ini adalah 175 siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Natar 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri atas 86 laki-laki dan 89 perempuan. Sampel tersebut 
dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas X2 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X3 sebagai kelas kontrol. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini teknik tes yang berupa sejumlah soal yang harus di jawab oleh siswa guna 
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mengetahui presentasinya dengan memberikan tes menulis karangan narasi. Analisis data dalam pengujian 
hipotesis menggunakan rumus t-test. Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut, 
Ho = μ1 = μ2
  
Tidak ada strategi pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis karangan 
narasi siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Natar Lampung Selatan Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
Ho = μ1   μ2 Ada pengaruh strategi pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis 
karangan narasi siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Natar Lampung Selatan 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tes Siswa 
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis, maka penulis mengumpulkan data yang berbentuk angka-angka 
atau nilai dengan teknik tes yang berupa sejumlah soal yang harus di jawab oleh siswa guna mengetahui 
presentasinya dengan memberikan tes menulis karangan narasi. Hasil dari tes tersebut ditunjukkan pada tabel 
1. 
Tabel 1. Hasil dari tes kelas eksperimen dan kontrol 
Sampel frekuensi Nilai Maks. Nilai Min. Rata-rata Standar deviasi 
Kelas Eksperimen 36 97 45 73,83 12,99 
Kelas Kontrol 36 84 33 59,42 13,88 
 
Berdasarkan data, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 73,83, nilai maksimum 97, dan nilai minimum 
45. Di sisi lain, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 59,42, nilai maksimum 84, dan nilai minimum dari 33. 
Uji Normalitas  
Hasil penelitian yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan maka sebelum dilaksanakan pengujian 
hipotesis harus diketahui sebaran data tersebut berdistribusikan normal serta homogen. Hal ini untuk 
menghindari kesalahan dalam penarikan kesimpulan akibat penggunaan rumus statistik yang tidak sesuai. Dalam 
hal ini tabulasi di atas selanjutnya dihitung. Hasil uji normalitas pada masing-masing kelas ditunjukkan pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol 
Sampel X2hitung X2tabel 
Kelas Eksperimen 3,21 7,81 
Kelas Kontrol 4,23 7,81 
 
Dari tabel 1 terlihat bahwa pada taraf signifikan 0,05 ternyata baik kelas eksperimen dan kontrol memiliki hasil 
X2hitung yang lebih kecil dibandingkan X2tabel sehingga hipotesis Ho diterima, berarti sample berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
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Uji Hipotesis 
Strategi pembelajaran generative learning merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada 
pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
sebelumnya. Pengetahuan baru itu akan diuji dengan cara menggunakannya dalam menjawab persoalan atau 
gejala yang terkait. Apabila pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, maka 
pengetahuan baru itu akan disimpan dalam memori jangka panjang.  
Hasil pengujian menggunakan t-test didapatkan nilai thitung = 5,39. Sedangkan untuk  tabel distribusi pada 
taraf signifikan 5 % diketahui ttab = 2,00 dan 2,66. Dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa thit > ttabel sehingga 
dapat dinaytakan bahwa Ho ditolak dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh strategi 
pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X semester genap SMA 
Negeri 1 Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kemampuan mengarang narasi siswa kelas 
eksperimen yang pembelajarannya diajar menggunakan strategi pembelajaran generative learning memperoleh 
nilai rata-rata 73 sedangkan kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran konvensional mendapatkan 
nilai rata-rata 58,5 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Rata-rata kemampuan mengarang narasi siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
KESIMPULAN 
Penelitian untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis 
karangan narasi siswa SMA di Natar Lampung Selatan telah berhasil dilakukan. Hasil pengujian hipotesis 
diperoleh hasil ttes = 5,39 dan ttab = 2,00 dan 2,66 berarti thit > ttabel, maka disimpulkan “ada pengaruh strategi 
pembelajaran generative learning terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X semester genap SMA 
Negeri 1 Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”. Kemampuan mengarang narasi siswa kelas 
eksperimen yang pembelajarannya diajar menggunakan strategi pembelajaran generative learning memperoleh 
nilai rata-rata 73,83 sedangkan kelas yang diajar menggunakan strategi pembelajaran konvensional mendapatkan 
nilai rata-rata 59,42 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Rata-rata kemampuan mengarang narasi siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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